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ABSTRAK 

 
Produksi merupakan kegiatan vital yang ada dalam suatu industri. Selama ini keputusan 

produksi Gethuk Pisang pada CV SHR-Kediri selalu mengandalkan perkiraan dari manager operasi 

saja. Dimana dengan hal tersebut banyak ditemui kekurangan yang berakibat kerugian bagi pihak 

perusahaan. Berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan, maka dirancang suatu sistem yang 

membantu peramalan produksi Gethuk Pisang menggunakan metode fuzzy tsukamoto. 

Dalam sistem penentuan jumlah produksi ini ada tiga variabel yang dimodelkan, yaitu: 

permintaan, persediaan dan produksi. Variabel permintaan terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: 

TURUN dan NAIK, variabel persediaan terdiri dari dua himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan 

BANYAK, sedangkan variabel produksi terdiri dari dua himpunan fuzzy yaitu: BERKURANG dan 

BERTAMBAH. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan mengkombinasikan semua himpunan fuzzy 

tersebut, diperoleh empat aturan fuzzy, yang selanjutnya digunakan dalam tahap inferensi. Pada tahap 

inferensi, dicari nilai keanggotaan anteseden (α) dan nilai perkiraan jumlah produksi (z) dari setiap 

aturan. Jumlah barang yang akan diproduksi (Z) dicari dengan defuzzifikasi rata-rata terpusat. 

 

KATA KUNCI  : Fuzzy Tsukamoto, produksi, defuzzifikasi produksi, CV SHR-Kediri. 
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I. LATAR BELAKANG 

Keadaan ekonomi dalam era 

globalisasi ini membuat persaingan 

bisnis menjadi semakin tajam. Dalam 

keadaan tersebut mendorong setiap 

perusahaan untuk lebih bekerja secara 

profesional agar tetap dapat bersaing 

dan bertahan. Setiap perusahaan harus 

mampu menarik konsumen dengan 

menawarkan produk yang berkualitas 

yang disertai dengan pelayanan yang 

baik dan juga harga yang ekonomis. 

Dalam hal ini juga dapat terlihat pada 

persaingan di bidang penyedia jajanan 

kuliner Khas Kediri yang semakin 

marak dan dengan banyaknya penyedia 

jajanan kuliner tersebut berbagai merek 

pun bermunculan.  

CV SHR-KEDIRI adalah 

perusahaan yang bergerak dalam 

bidang penyedia Jajanan Kuliner Khas 

Kediri, yaitu Gethuk Pisang. Dalam 

menentukan keputusan produksi 

Gethuk Pisang selama ini masih secara 

manual yaitu hanya mengandalkan 

perkiraan prediksi tradisional dari 

manager perusahaan dalam 

memproduksi Gethuk Pisang pada tiap 

harinya. Prediksi tradisional disini 

adalah dalam bentuk produksi yang 

dilakukan dalam jumlah yang sama 

dari hari ke hari, tanpa adanya 

perhitungan terlebih dahulu. Hal 

tersebut tentunya akan membuat pihak 

perusahaan kesulitan dalam 

mengetahui jumlah produk yang harus 

diproduksi. Hal ini dinilai kurang 

efektif dikarenakan dapat 

menyebabkan produksi Gethuk Pisang 

menjadi berlebihan atau kekurangan 

setiap harinya. Untuk dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dan 

meningkatkan kinerja dari perusahaan, 

maka diperlukan proses prediksi secara 

otomatis menggunakan kecerdasan 

buatan. Salah satu metode dalam 

kecerdasan buatan yang dapat 

digunakan untuk prediksi adalah Fuzzy 

Logic. Berdasarkan uraian di atas, 

metode Fuzzy Tsukamoto diharapkan 

dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam penentuan produksi Gethuk 

Pisang setiap waktunya. Dengan 

metode tersebut, penulis mengajukan 

penelitian dengan judul 

“IMPLEMENTASI FUZZY 

TSUKAMOTO UNTUK PREDIKSI 

JUMLAH PRODUKSI GETHUK 

PISANG PADA : CV SHR-KEDIRI” 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah sistem 

pendukung keputusan yang dapat 

membantu perusahaan dalam 

menentukan produksi Gethuk Pisang. 
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II. METODE 

Pada aplikasi ini menggunakan 

metode Fuzzy Tsukamoto. Pada metode 

Fuzzy Tsukamoto, setiap konsekuen 

pada aturan yang berbentuk IF-THEN 

harus direpresentasikan dengan suatu 

himpunan fuzzy dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton. Sebagai 

hasilnya, output hasil inferensi dari 

tiap-tiap aturan diberikan dengan tegas 

(crips) berdasarkan α-predikat (fire 

strength). Hasil akhirnya diperoleh 

dengan menggunakan rata-rata 

terbobot. Pada aplikasi ini penulis 

memisalkan ada dua variabel input, 

yaitu x dan y; serta satu variabel output 

z. Variabel x terbagi atas dua himpunan 

yaitu A1 dan A2, sedangkan variabel y 

terbagi atas himpunan B1 dan B2. 

Variabel z juga terbagi atas dua 

himpunan yaitu C1 dan C2. Adapun 

kelebihan dari metode Fuzzy 

Tsukamoto adalah memiliki toleransi 

terhadap data-data yang tidak tepat dan 

mudah dimengerti. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan dengan menggunakan 

metode Tsukamoto secara manual, ada 

beberapa langkah yang ditempuh. 

Langkah-langkah tersebut adalah 

mendefinisikan variabel fuzzy, 

inferensi, dan menentukan output. 

Sebelumnya lihat tabel 1 berikut, 

disajikan contoh salah satu data 

produksi gethuk pisang kemasan besar 

Bulan Juni 2016. 

 

Tabel 1. Data Produksi Gethuk Pisang 

Kemasan Besar 

Juni 2016 

Tanggal Produksi Permintaan Persediaan 

2016-06-01 80 60 20 

2016-06-02 100 90 30 

2016-06-03 100 120 10 

2016-06-04 130 120 20 

2016-06-05 -  - - 

2016-06-06 130 120 30 

2016-06-07 120 120 40 

2016-06-08 130 120 50 

2016-06-09 80 100 30 

2016-06-10 100 100 30 

2016-06-11 100 100 30 

2016-06-12  - - - 

2016-06-13 100 100 30 

2016-06-14 120 120 30 

2016-06-15 90 110 20 

2016-06-16 100 110 10 

2016-06-17 100 90 20 

2016-06-18 100 90 30 

2016-06-19  - - - 

2016-06-20 100 100 30 

2016-06-21 100 100 30 

2016-06-22 100 100 30 

2016-06-23 110 120 20 

2016-06-24 110 90 40 

2016-06-25 130 120 30 

2016-06-26  - - - 

2016-06-27 100 90 10 

2016-06-28 90 90 10 

2016-06-29 100 80 30 

2016-06-30 100 120 10 
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Dari tabel 1 pertama-tama dicari 

data maksimum dan data minimum 

selama 1 (satu) bulan yang disajikan 

dalam tabel 2 berikut.  

Tabel 2 Data Maksimum dan Data Minimum 

Gethuk Pisang  Kemasan Besar  

Variabel 

Linguistik Numerik 

Permintaan Maksimal 120 

Permintaan Minimal 60 

Persediaan Maksimal 50 

Persediaan Minimal 10 

Produksi Maksimal 130 

Produksi Minimal 80 

 

Langkah-langkah perhitungan 

dengan metode Tsukamoto pada 

produksi Gethuk Pisang.  

Dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada berikut 

perhitungan penentuan produksi 

Gethuk Pisang berdasarkan data 

persediaan dan data permintaan. 

1. Memodelkan Variabel Fuzzy  

Ada 3 variabel fuzzy yang akan 

dimodelkan, yaitu permintaan, 

persediaan dan produksi yang nilai-

nilainya diambil dari tabel 1 dan tabel 2  

a. Permintaan; terdiri dari 2 himpunan 

fuzzy, yaitu TURUN dan NAIK. 

Fungsi keanggotaan Permintaan 

direpresentasikan pada gambar 1 

 

Gambar 1 Fungsi keanggotaan 

himpunan fuzzy TURUN dan NAIK 

dari variabel Permintaan. 

 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

TURUN dan NAIK dari variabel 

Permintaan. 

µ permintaan TURUN [x]=

 {

                        
     

  
             

                        

 

 

µ permintaan NAIK [x]= 

 {

                         
    

  
             

                       

    

 

Nilai keanggotaan himpunan TURUN, 

dan NAIK dari variabel Permintaan 

bisa dicari dengan : 

μ permintaan TURUN [100] = 0,333 

μ permintaan NAIK [100] = 0,667 

 

b. Persediaan; terdiri dari 2 himpunan 

fuzzy, yaitu SEDIKIT dan 

BANYAK. Fungsi keanggotaan 

Persediaan direpresentasikan pada 

gambar 2 
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Gambar 2 Fungsi keanggotaan 

himpunan fuzzy SEDIKIT dan 

BANYAK dari variabel Persediaan. 

 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

SEDIKIT dan BANYAK dari variabel 

Persediaan. 

µ persediaan SEDIKIT [y]=

 {

                        
    

  
            

                       

 

 

µ persediaan BANYAK [y]= 

{

                         
    

  
             

                      

   

 

Nilai keanggotaan himpunan SEDIKIT, 

dan BANYAK dari variabel Persediaan 

bisa dicari dengan : 

μ persediaan SEDIKIT [30] = 0,5 

μ persediaan BANYAK [30] = 0,5 

 

c. Produksi; terdiri dari 2 himpunan 

fuzzy, yaitu BERKURANG dan 

BERTAMBAH. Fungsi 

keanggotaan Produksi 

direpresentasikan pada gambar 3 

 

Gambar 3 Fungsi keanggotaan 

himpunan fuzzy BERKURANG dan 

BERTAMBAH dari variabel Produksi. 

 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

BERKURANG dan BERTAMBAH 

dari variabel Produksi. 

µ produksi BERKURANG [z]=

 {

                        
     

  
             

                        

 

 

µ produksi BERTAMBAH [z]= 

 {

                         
    

  
             

                       

    

 

2. Inferensi (menghitung berdasarkan 

aturan) 

[R1] IF Permintaan TURUN and 

Persediaan BANYAK then Produksi 

BERKURANG. 

Nilai keanggotaan untuk aturan fuzzy 

[R1] yang dinotasikan dengan α 

predikat 1 diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut. 
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α predikat 1 = μ permintaan TURUN ∩ 

μ persediaan BANYAK 

                        = min {μ permintaan 

TURUN[100] ; μ 

persediaan 

BANYAK[30]} 

 = min {0,333; 0,5} 

 = 0,333 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan 

Produksi BERKURANG dalam aturan 

fuzzy [R1] pada persamaan : 

α predikat 1=
         

          
……...... (2.1) 

 

Sehingga dari persamaan (2.1) maka 

dapat diperoleh nilai Z1 adalah.  

µ produksi BERKURANG  

[Z1] = (130-z)/50 = 0,333 

Z1 = 130-z = 16,65 

Z1 = 113,333 

 

3. Menentukan Output 

Pada metode Tsukamoto, untuk 

menentukan output digunakan rata-rata 

terbobot : 

Z= 
                   

           
 

Z= 

                                           

                   
 

Z= 
                       

     
 

Z= 107,90 

 

Jadi menurut perhitungan 

Tsukamoto, jumlah produksi Gethuk 

Pisang yang haru diproduksi adalah 

108 Psc.  

Kesimpulan : 

Pada akhir perancangan dan 

implementasi prediksi produksi gethuk 

pisang menggunakan metode Fuzzy 

Tsukamoto maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibangun ini 

menghasilkan sebuah aplikasi 

prediksi berbasis web. 

2. Aplikasi ini dapat memprediksi 

tingkat produksi yang dimiliki CV 

SHR-Kediri berdasarkan data 

permintaan dan persediaan yang 

terjadi. Hasil prediksi ini dapat 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemilik 

perusahaan dalam menentukan 

jumlah produksi gethuk pisang yang 

akan diproduksi dihari berikutnya. 
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